
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Sesuai dengan analisis hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

diajukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan jawaban dari 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Rasio kecukupan modal yang diukur dengan capital adequacy ratio 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap risiko kredit pada perusahaan 

perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia. 

2. Rasio likuiditas yang diukur dengan loan to deposit ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit pada perusahaan perbankan 

yang go public di Bursa Efek Indonesia. 

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit 

pada perusahaan perbankan yang go public di Bursa Efek Indonesia. 

4. Rasio efisiensi yang diukur dengan rasio biaya operasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap risiko kredit pada perusahaan perbankan 

yang go public di Bursa Efek Indonesia. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan kepada kesimpulan hasil penngujian hipotesis yang diperoleh, 

peneliti menydari bahwa masih terdapat sejumlah kekurangan dan kelemahan 

yang muncul karena adanya keterbatasan yang peneliti rasakan. Secara umum 

keterbatasan penelitian yang peneliti rasakan adalah: 



1. Masih terdapatnya sejumlah perusahaan perbankan yang tidak digunakan 

didalam penelitian ini, sehingga mengakibatkan akurasi hasil penelitian 

yang diperoleh. 

2. Terdapatnya sejumlah data yang memiliki variance yang bervarasi atau 

mengandung outlier sehingga mempengaruhi ketepatan dan akurasi hasil 

penelitian yang diperoleh. 

3. Masih terdapatnya sejumlah variabel yang mempengaruhi risiko kredit 

yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti rasio aktifitas, tingkat 

inflasi, profitabilitas dan sebagainya. 

 

5.3. Saran 

Sesuai dengan ringkasan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka diajukan beberapa saran yang dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi manajemen masing masing bank diharapkan untutk terus 

memperketat peraturan tentang pencairan kredit kepada nasabah, dalam 

hal ini bank harus lebih selektif dalam memilih nasabah yang akan 

menerima pencairan kredit. Strategi tersebut penting untuk menurunkan 

risiko kredit sehingga reputasi atau image dari bank akan terus terjaga 

dalam jangka panjang. 

2. Bagi manajemen bank juga disarankan untuk berusaha menjaga posisi 

likuiditas bank, saran tersebut dilakukan dengan cara lebih efiien dengan 

berusaha memanfaatkan potensi yang dimiliki bank secara optimal, saran 

tersebut penting untuk meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil 

penelitian yang diperoleh. 



3. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk melakukan pengambilan 

sampel perusahaan yang memiliki karakteristik yang sama agar 

menghindari data outlier, serta mencoba menambah satu variabel baru 

yang juga dapat mempengaruhi risiko kredit saran tersebut penting untuk 

meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang diperoleh 

dimasa mendatang. 
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